Jurnal Pengabdian Masyarakat Cendikia Jenius

DOI: https://doi.org/10.70920/pengabmaskes.v2il1.113

Website: https://jurnal.kesehatan.cendikiajenius-ind.id/index.php/PengabmasKes/index

Volume 2 | Nomor 1 | Juli — Desember 2024 La
e-ISSN: 3032-2774

Pemberdayaan Kader Kesehatan Melalui Pembentukan Kelompok “Mapia”
Mahir Pijat Bayi Disertai Murottal Untuk Mengoptimalkan Perkembangan Bayi

Supratti Supratti’, Andi Nasir?, Syamsidar Syamsidar? Iswan HR® Zaugiah Putri
Ramadhani®, Nur Adillah®

6Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Mamuiju, Mamuiju, Sulawesi Barat, Indonesia
Email korespondensi: supratti@poltekkesmamuju.ac.id

History Artikel

Received: 2-12-2024;
Accepted: 5-12-2024
Published: 31-12-2024

ABSTRAK

Pijat bayi memiliki manfaat penting, seperti mempererat ikatan antara ibu
dan anak, meningkatkan berat badan, serta mengoptimalkan perkembangan
bayi. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan melalui pelatihan kelompok
"MAPIA" (Mahir Pijat Bayi) yang disertai murottal untuk mendukung
perkembangan bayi. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bambu, wilayah
kerja Puskesmas Bambu, mulai Maret hingga Oktober 2024. Metode yang
digunakan adalah edukasi dan pelatihan kepada masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa kader kesehatan berhasil mensimulasikan teknik pijat
bayi sesuai modul yang diberikan. Rencana tindak lanjut mencakup
pengajaran pijat bayi kepada ibu-ibu di keluarga masing-masing dengan
pendampingan. Meskipun awalnya ada penolakan dari beberapa keluarga,
penjelasan tentang manfaat pijat bayi membuat mereka akhirnya setuju.
Selain itu, kader kesehatan juga berhasil menggunakan Kuesioner Skrining
Perkembangan untuk menilai perkembangan bayi sesuai usia. Hasilnya,
100% bayi yang diobservasi menunjukkan perkembangan yang sesuai
dengan usia mereka. Kegiatan ini berhasil mengoptimalkan peran kader
kesehatan dalam mendukung perkembangan bayi di masyarakat.
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ABSTRACT

Baby massage offers significant benefits, such as strengthening the bond
between mother and child, improving weight gain, and optimizing the baby’s
development. The goal of this community service activity is to enhance the
knowledge and skills of health cadres through the "MAPIA" (Mahir Pijat Bayi
- Expert Baby Massage) group, accompanied by murottal, to support infant
development. This activity is carried out in Bambu Village, under the
jurisdiction of the Bambu Public Health Center, from March to October 2024.
The method used includes education and training for the community. The
results show that health cadres were able to demonstrate baby massage
techniques according to the provided module. The follow-up plan involves
training mothers in the community on baby massage, with guidance from the
cadres. Although some families initially resisted, after receiving an
explanation about the benefits of baby massage, they agreed to participate.
Furthermore, health cadres successfully used the Developmental Screening
Questionnaire to assess the babies' growth according to their age. The
results indicated that 100% of the babies observed showed age-appropriate
development. This activity successfully optimized the role of health cadres in
m@] supporting infant development within the community.
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PENDAHULUAN

Pijat bayi memiliki banyak manfaat sehingga pelaksanaan pijat sangat baik jika
dipraktikkan, apalagi jika pelaksanaannya dilakukan langsung oleh ayah atau ibu bayi
(Merlina Sinabariba et al., 2022). Disamping manfaat tersebut, ada pula kerugian bagi
bayi yang tidak dipijat, diantaranya bayi yang tidak dipijat pertambahan berat
badannya lebih lambat dibandingkan bayi yang dipijat(Fauzia et al., 2022; Inawati &
Sitiyaroh, 2022). Selain itu biasanya bayi yang dipijat memiliki pola tidur yang teratur
dibandingkan dengan bayi yang dipijat (Rezaei et al., 2023).

Salah satu stimulus yang diberikan pada anak untuk mencapai tumbuh
kembang optimal adalah pijat (Prastiwi & Alindawati, 2022). Salah satu manfaat pijat
adalah terjalin ikatan yang erat antara Ibu dan anak, dapat meningkatkan berat badan
dan mengoptimalkan perkembangan anak (Rakhmawati et al., 2024). Pijat bayi dapat
menambah berat badan bayi (Idayanti & Widiyawati, 2020). Pijat bayi mempengaruhi
perkembangan neonates (Ercelik & Yilmaz, 2023a). Berdasarkan observasi lapangan
saat kunjungan rumah di wilayah puskesmas Bambu didapat masih kekurangan bayi
yang dipijat dan bayi yang dipijat kebanyakan pijat dilakukan oleh neneknya.

Masa 1000 HPK (Hari Pertama Kehidupan) merupakan periode kritis tumbuh
kembang anak yang akan mempengaruhi kualitas kesehatan seumur hidupnya
(Renyoet et al., 2023). Fase penting pada 1000 HPK terbagi menjadi 270 hari masa
kehamilan dan 730 hari setelah lahir (0-2 tahun) (Al Rahmad et al., 2022). Anak usia
0-2 mengalami perkembangan otak sangat cepat dibanding usia setelahnya. Bacaan
alqur'an (murottal) merupakan salah satu metode relaksasi yang diberikan saat
dilakukan pijat untuk meminimal kecemasan atau stress anak (Hasnah et al., 2023).

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik melakukan pengabdian kepada
masyarakat yang berjudul “Pemberdayaan Kader Kesehatan Melalui Pembentukan
Kelompok ‘Mapia’ Mahir Pijat Bayi Disertai Murottal Untuk Mengoptimalkan
Perkembangan Bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas Bambu”. Kegiatan pengabdian
masyarakat di Desa Bambu Wilayah Kerja Puskesmas Bambu didasarkan pada
masalah prioritas mitra dengan berfokus pada masalah: (1). Belum optimalnya skrining
tumbuh kembang anak di layanan kesehatan didesa bambu, (2). Masih rendahnya
pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan tentang pentingnya pijat bayi
terhadap perkembangan anak dan (3) Belum adanya peran kader selaku role model
dalam keberlanjutan upaya peningkatan perkembangan bayi melalui pijat bayi. Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader kesehatan melalui kelompok ‘MAPIA” Mahir Pijat Bayi disertai
murottal untuk mengoptimalkan perkembangan bayi.

METODE

Pelaksanaan Program

Edukasi dan pelatihan kader kesehatan merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, khususnya dalam melakukan
skrining perkembangan bayi dan stimulasi pijat bayi disertai murottal. Proses ini terdiri
dari beberapa tahap yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
persiapan, koordinasi menjadi elemen kunci yang harus dilaksanakan. Pertama,
penting untuk melakukan koordinasi dengan Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Poltekkes Kemenkes Mamuju untuk menentukan teknis pelaksanaan,
termasuk tempat dan waktu kegiatan. Selanjutnya, koordinasi dengan Kepala
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Puskesmas dan Penanggung Jawab Program Kesehatan lbu dan Anak di Wilayah
Kerja Puskesmas Bambu juga diperlukan untuk memastikan bahwa semua pihak
terkait memahami tujuan dan rencana kegiatan. Selain itu, pemetaan wilayah cakupan
pelayanan kelompok kader dan kelompok sasaran harus dilakukan untuk menentukan
target kegiatan, bentuk, dan waktu pelaksanaan yang tepat.

Setelah persiapan matang, tahap pelaksanaan dimulai dengan memberikan
edukasi dalam bentuk pelatihan yang terjadwal. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan dalam melakukan
skrining perkembangan bayi. Dalam konteks stimulasi pijat bayi disertai murottal,
pelatihan juga dilakukan dengan cara yang sama, di mana kader kesehatan dilatih
untuk menerapkan teknik pijat yang benar sambil mengintegrasikan murottal sebagai
bagian dari stimulasi. Kegiatan ini dirancang agar kader dapat memahami dan
mengimplementasikan teknik-teknik tersebut secara efektif dalam praktik sehari-hari.

Setelah pelaksanaan, tahap evaluasi menjadi penting untuk menilai efektivitas
program. Evaluasi dilakukan terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan kader
dalam melakukan skrining perkembangan bayi serta dalam menerapkan stimulasi pijat
bayi disertai murottal. Proses evaluasi ini tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga
memberikan umpan balik yang berguna untuk perbaikan di masa mendatang.

Selain itu, program edukasi dan pelatihan juga diarahkan untuk meningkatkan
ketahanan mitra desa melalui pemberdayaan kelompok masyarakat desa, yaitu kader
sebagai role model. Pembentukan kelompok ‘MAPIA’ (Mahir Pijat Bayi disertai
murottal) menjadi salah satu inisiatif yang bertujuan untuk mengoptimalkan
perkembangan bayi. Pada tahap persiapan, koordinasi dengan Kepala Puskesmas
dan Penanggung Jawab Program Kesehatan Ibu dan Anak di Wilayah Kerja
Puskesmas Bambu sangat penting. Kegiatan ini berorientasi jangka panjang dan
melibatkan kader sebagai upaya ketahanan mitra. Penentuan waktu, tempat, dan
sasaran kegiatan juga harus dilakukan dengan cermat, serta menyiapkan peralatan
dan bahan yang diperlukan. Pada tahap pelaksanaan, fokus utama adalah
memberdayakan kader sebagai role model dalam kelompok ‘MAPIA’. Kader dilatih
untuk menjadi teladan dalam melakukan pijat bayi disertai murottal, sehingga mereka
dapat menyebarluaskan pengetahuan dan keterampilan tersebut kepada masyarakat.
Terakhir, evaluasi terhadap ketahanan mitra desa dilakukan untuk menilai dampak dari
pemberdayaan kelompok masyarakat desa ini, serta untuk memastikan bahwa kader
dapat berfungsi secara efektif dalam peran mereka sebagai agen perubahan. Melalui
pendekatan yang sistematis ini, diharapkan kader kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada
peningkatan kesehatan dan perkembangan bayi di masyarakat.

Partisipasi mitra desa melalui kelompok masyarakat yaitu kader kesehatan
desa Bambu sebagai role model berkelanjutan kegiatan pengabdian masyarakat di
desa yang mengikuti tutorial, pelatihan dan pendampingan tentang stimulasi pijat bayi
disertai murottal untuk mengoptimalkan perkembangan bayi serta perangkat desa
selaku pemberi izin, dukungan dan pelaksana monotoring evaluasi berkelanjutan
pengabdian masyarakat program kemitraan masyarakat. Pengabdian kepada
Masyarakat di laksanakan di Desa Bambu yang menjadi Wilayah Kerja Puskesmas
Bambu. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini direncanakan dilaksanakan mulai bulan
Maret sampai dengan Oktober tahun 2024.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap persiapan

Untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini kami melakukan
persiapan diantaranya Menyampaikan permohonan izin pengabdian kepada
masyarakat kepada kepala dinas kesehatan kabupaten Mamuju pada tanggal 3-4 April
2024, Melakukan koordinasi dan sekaligus menyampaikan rekomendasi izin
pengabdian kepada masyarakat dari dinas kesehatan kabupaten Manuju kepada
Kepala Puskesmas Bambu dilanjutkan koordinasi dengan penanggung jawab kader
kesehatan puskesmas Bambu terkait pemetaan cakupan pelayanan kelompok kader
dan kelompok sasaran serta berkoordinasi dalam penentuan target/sasaran kegiatan,
bentuk dan waktu kegiatan yang dilakukan pada tanggal 29- April 2024. Hasil
koordinasi berdasarkan posyandu yang memiliki sasaran imunisasi bayi terbanyak,
maka ada 14 kader kasehatan yang menjadi sasaran pengabdian masyarakat ini, yaitu
4 orang dari Posyandu Apung, 3 orang dari posyandu Melati, 1 orang dari posyandu
Seruni, 1 orang dari posyadu Mayang Sari, 1 orang dari Nurul Irfa Mutia, 1 orang dari
posyandu Al Ikhlas, 1 orang dari posyandu Teratai dan 2 orang dari posyandu Siola
Teratali.
Tahap pelaksanaan

Dalam pelaksanaannya yang kami lakukan dalam kegiaatn ini adalah
melakukan Pre test dilaksanakan ditanggal 30 April 2024 sebelum penyuluhan dan
pelatihan pijat bayi. Hasil pre test terkait pengetahuan dan pengalaman pijat kader
serta Skrining perkembangan bayi sebagai berikut ; Dari 14 peserta kader kesehatan
semua pernah mendengar bahwa bayi dapat dipijat tetapi cara pijat yang baik belum
tahu dan belum pernah melakukan. Demikian pula skrining perkembangan bayi/anak,
kader belum tahu. Post tes dilaksanakan setelah pengukuhan kelompok “MAPIA” pada
tanggal 1 Oktober 2024.

Tabel 1. Pengetahuan dan Pengalaman Pijat
Pengetahuan dan Pengalaman Pijat

Kategori Pertanyaan Pre Test Post Test
> % > %
P1 Manfaat pijat Bayi 5 0,36 14 100
P2 Waktu tepat pijat bayi 3 0,21 14 100
P3 Teknik pijat bayi 1 0,07 14 100
P4 Pengalaman pijat bayi 1 0,07 14 100
Rata-rata 0,18 100

Tabel 2. Pengetahuan dan Pengalaman Skrining Perkembangan
Pengetahuan dan Pengalaman Skrining Perkembangan

Kategori Pertanyaan Pre Test Post Test
> % > %

Aspek yang dinilai pada Skrining Perkembangan
P2  anak 1 0,07 14 100
P3  Usia anak diskrining perkembangan anak 2 0,14 14 100
P4  Tahu alat atau metode skrining perkembangan anak 0 0 14 100
Rata-rata 0,07 100

Penyuluhan pijat bayi dan Simulasi pijat bayi serta diskusi tindaklanjut
pelaksanaan pijat bayi yang dihadiri oleh 14 peserta kader kesehatan, Kepala Tata
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Usaha Puskesmas Bambu, Penanggungjawab Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak dan
3 orang mahasiswa perawat jurusan keperawatan Poltekkes Kemenkes Mamuju. Hasil
kader dapat mensimulasikan pijat bayi sesuai modul pijat bayi yang diberikan.
Rencana tindaklanjut tiap kader akan mengajarkan pijat bayi kepada Ibu yang memiliki
bayi di keluarga dengan pendampingan. Selanjutnya secara mandiri kader kesehatan
melakukan pijat bayi di keluarga/masyarakat.

Gambar 1. Penyuluhan dan pelatihan pijat bayi

Pada tanggal 2-3 Mei 2024 dilakukan pendampingan pijat bayi pada kader di
keluarga. Hasil keluarga/ibu kooperatif dan mendukung kegiatan pengabdian kepada
masyarakat pijat bayi walaupun awalnya ada keluarga menolak namun setelah diberi
penjelasan akan manfaat pijat bayl dan teknik pijat bayi akhirnya keluarga setuju.

Gambar 2. Pendampingan pijat bayi di keluarga

Melaksanakan Kegiatan monitoring dan Evaluasi pengabdian masyarakat pada
tanggal 13-14 Juni 2024. Hasil semua kader sudah mengajarkan pijat bayi pada Ibu di
keluarga dan ada yang langsung mengsimulasikan pijat bayi ke anaknya. Penyuluhan
dan simulasi skrining perkembangan bayi pada tanggal 20 Agustus 2024 di Aula kantor
desa sebanyak 12 orang kader kesehatan, 2 orang berhalangan hadir dan 3 orang
mahasiswa perawat jurusan keperawatan Poltekkes Kemenkes Mamuju.
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Gambar 3. Penyuluhan skrining perkembangan anak

Tahap Monitoring dan Evaluasi Pengabdian kepada Masyarakat, Skrining
perkembangan bayi yang dipijat oleh kader di keluarga. Hasil semua kader sudah
dapat menentukan Kuesioner Skrining perkembangan yang digunakan sesuai usia
bayi yang akan diukur dan kader dapat melakukan observasi dan menilai
perkembangan bayi. Adapun hasil penilaian skrining perkembangan bayi yang di
obeservasi semua (100%) sesuai perkembangan seusianya.

Gambar 4. Pendampingan skrlnlng perkembangan bayi di keluarga

Pengukuhan Kelompok kader kesehatan “MAPIA” (Mahir Pijat Bayi) di wilayah kerja
puskesmas Bambu yang dirangkaikan lomba pijat bayi oleh ibu-ibu yang memiliki bayi
dan telah diedukasi serta dilatih oleh kader kesehatan peserta lomba pengabdian
kepada masyarakat ini sebanyak 5 ibu dan bayi yang dilaksanakan pada hari Selasa
tang7al 1 Oktober 2024 di Aula puskesmas Bambu

Gambar 5. Pengukuﬁan kelompok Mapia dan lomba pijat bayi oleh Ibu bayi
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Lokasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat skema Pengabdian Kemitraan
Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Puskesmas Bambu terletak di jalan poros
Mamuju Kalukku desa Tadui Kecamatan Mamuju Kabupaten Mamuju Provinsi
Sulawesi Barat, Indonesia. Wilayah kerja puskesmas Bambu meliputi desa
Karampuang terdapat 8 posyandu, desa Bambu terdapat 7 posyandu, desa Tadui
terdapat 5 posyandu dan desa Batupannu terdapat 23 posyandu. Kegiatan edukasi
dan pelatihan akan dilaksanakan di posyandu desa bambu yang berjarak kurang lebih
3 Km dari kampus Poltekkes Kemenkes Mamuju. Kondisi topografi desa Bambu
termasuk dalam kategori daerah dataran tinggi (pegunungan dengan ketinggian
kurang lebih 1200 m dari permukaan laut) dengan kontur tanah bergelombang,
keadaan iklim rata-rata 280 C hingga 310 C dengan intensitas curah hujan sedang.

Setelah diberikan penyuluhan dan pendampingan Pengetahuan para kader
meningkat 100% terkait manfaat pijat bayi, waktu tepat pijat bayi, Teknik pijat bayi, dan
pengalaman pijat bayi. Kader juga lebih memahami tentang Aspek yang dinilai pada
Skrining Perkembangan anak, Usia anak diskrining perkembangan anak, Tahu alat
atau metode skrining perkembangan anak meningkat menjadi 100%.

Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan informasi berpengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan dimana rata-rata peningkatan pengetahuan pada kader
yang mendapatkan intervensi(Ni Rai Sintya Agustini, 2023; Paramita et al., 2022;
Rinawan et al., 2020; Siswati et al., 2022). Peningkatan pengetahuan kader dengan
metode penyuluhan dan pendampingan sangat signifikan, hal ini dikarenakan kader
terlibat dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan seluruh indera dan
menggunakan media yang mudah dipahami. Penerapan beberapa metode dalam
penyampaian materi seperti ceramah, simulasi dan diskusi dapat meningkatkan
pengetahuan kader(Akhmadi et al., 2021; Diana Rachmania et al.,, 2024; Riski
Sulistyaningsih et al., 2022)

Pijat bayi akan meningkatkan pertumbuhan dan kesejahteraan bayi serta
mendidik para ibu tentang pentingnya stimulasi bagi bayi (Ercelik & Yilmaz, 2023b;
Vicente et al., 2017). Bayi yang otot-ototnya dirangsang dengan pijatan atau massage
akan merasa nyaman dan mengantuk (Agustina et al., 2022; Dewi Taurisiawati
Rahayu, 2022). Kebanyakan bayi akan tidur dalam waktu yang lama setelah dilakukan
pemijatan (Field et al., 2016; Sulasdi & Ismarwati, 2023; Sutrisni et al., 2023). Selain
lama, bayi tampak tidurnya pulas dan tidak rewel seperti sebelumnya, hal ini
menandakan bahwa bayi merasa tenang setelah dilakukan pemijatan. Ketika bayi
tidur, maka ketika bangun akan menjadi bugar, sehingga menjadi faktor yang
menunjang konsentrasi dan kerja otak bayi (Tham et al., 2017). Selain itu, pijat bayi
dapat meningkatkan kasih sayang dan mempererat hubungan ibu-anak. Pendekatan
holistik ini tidak hanya meningkatkan kesehatan fisik tetapi juga menumbuhkan ikatan
emosional antara ibu dan bayi mereka (Carozza & Leong, 2021).

Melalui pijat bayi akan merangsang produksi hormon endorfin yang
menyebabkan bayi menjadi rileks dan tenang(Rohmah et al., 2024). Ada pengaruh
pijat bayi terhadap kualitas tidur dan peningkatan perkembangan motorik kasar pada
bayi usia 1-3 bulan (Nurry Ayuningtyas Kusumastuti et al., 2016). Hal ini dikarenakan
adanya peningkatan aktivitas neurotransmitter serotonin yang diproduksi setelah
dilakukan pijat sehingga terjadi penurunan hormon adrenalin yang membuat bayi
menjadi tenang dan rileks. Bayi yang tidak dipijat memiliki kualitas dan kuantitas tidur
yang kurang, sehingga lebih mudah rewel dan mudah terbangun di malam hari
(Juliana Sion Sihombing et al., 2024). Hal ini tentu saja mempengaruhi lama tidur bayi
yang kurang optimal dan berpengaruh pada tumbuh kembang bayi.
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SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya adalah pentingnya peran keluarga dalam mendukung kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, seperti pijat bayi, yang dapat memberikan manfaat
bagi perkembangan anak. Dengan adanya dukungan dan pemahaman dari keluarga,
kader dapat lebih efektif dalam melaksanakan tugasnya dan memastikan
perkembangan bayi sesuai dengan standar yang ditetapkan. Saran untuk
meningkatkan efektivitas program ini adalah dengan memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada keluarga agar mereka dapat lebih memahami pentingnya
peran mereka dalam mendukung perkembangan anak. Selain itu, monitoring dan
evaluasi secara berkala juga perlu dilakukan untuk memastikan bahwa program ini
terus memberikan manfaat yang optimal bagi perkembangan bayi.
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